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ABSTRACT
Increase in testosterone levels and decrease in number of apoptosis in penis and prostate cells by buceng treatment
Background: Apoptosis is an important biological mechanism in aging process, vitality, and declining of physiological function.
Buceng has been traditionally used to delay aging and enhance male vitality. Administration of buceng to enhance Te concentration
and decrease apoptosis in penis and prostate cells has not been elucidated. This study is to elucidate the effect of buceng on increase
Te concentration and declining of apoptosis in penis and prostate cells of male Sprague Dawley rats.
Method: Post test only control group design, 60 male of 90 days old Sprague Dawley rats and ± 300 gram body weight, has been
assigned multistage randomly into four group. Group A, the castrated rats, treated with 50 mg buceng. Group B, the rats were not
castrated, immediately sacrificed as a positive control. Group C, the castrated rats, got 2 mL of water, as a negative control. Group
D, the castrated rats, treated with 6.75 mg mesterolon diluted in water. Manova statistical model was adopted to analyze the
difference consentration of Te and apoptosis among groups. Analysis was perfomed by SPSS 13 with 95% confident interval.
Result: Manova analysis by Wilk Lambda procedure in four groups indicated that Te concentration, apoptosis in penis and prostate
cells among groups were significantly different (p=0.000).
Conclusion: This study concludes that the administration of 50 mg buceng for 30 consecutive days could enhance Te concentration
and decrease apoptosis in penis and prostate cells.
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ABSTRAK
Latar belakang: Apoptosis adalah mekanisme biologi penting dalam proses penuaan, penurunan vitalitas, dan penurunan fungsi
fisiologis organ. Buceng telah dipakai secara tradisional untuk menghambat penuaan dan meningkatkan vitalitas pria. Efek buceng
terhadap peningkatan kadar testosteron (Te) dan penurunan apoptosis sampai sekarang masih belum dibuktikan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengungkap efek buceng terhadap peningkatan kadar Te dan penurunan apoptosis sel penis dan prostat
pada tikus jantan Sprague Dawley.
Metode: Post test only control group design dengan sampel 60 tikus jantan galur Sprague Dawley umur 90 hari dengan berat badan
(BB) ±300 gram, dibagi menjadi 4 kelompok secara multistage random masing-masing terdiri dari 15 ekor (ditentukan menurut
formula Federer). Kelompok A, tikus dikastrasi, diberi buceng aa 50 mg. Kelompok B, tikus tanpa dikastrasi, langsung dimatikan,
sebagai kontrol positif. Kelompok C, tikus dikastrasi, diberi akuades 2 mL, sebagai kontrol negatif. Kelompok D, tikus dikastrasi,
diberi mesterolon 6,75 mg yang dilarutkan dalam air. Analisis statistik untuk menguji perbedaan kadar Te dan apoptosis adalah uji
Manova. Semua analisis dilakukan dengan metode SPSS 13, dengan tingkat kepercayaan 95%.
Hasil: Analisis Manova dengan prosedur Wilk lambda, pada empat kelompok menunjukkan bahwa kadar Te, apoptosis pada sel
penis dan prostat di antara kelompok berbeda bermakna (p=0,000).
Simpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian buceng 50 mg selama 30 hari berturut-turut dapat meningkatkan kadar
Te dan penurunan apoptosis pada sel penis dan prostat.
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LATAR BELAKANG
Di Indonesia penggunaan pasak bumi dan purwoceng
(buceng) sebagai terapi alternatif digunakan untuk
menghambat penuaan dan meningkatkan vitalitas pria
telah dipakai secara turun temurun.1 Selama ini obat
yang digunakan untuk tujuan tersebut adalah testosteron
(Te) sintetik.2 Apoptosis adalah mekanisme biologi
yang berperan dalam proses penuaan, penurunan
vitalitas, dan penurunan fungsi fisiologis berbagai organ
yang mempunyai reseptor Te.3 Namun efek pemberian
ekstrak buceng terhadap peningkatan kadar Te dan
penurunan apoptosis sampai sekarang masih belum
dibuktikan.
Efek buceng terhadap peningkatan kadar Te dan
penurunan apoptosis sangat penting dipelajari, meng-
ingat sebagian besar pria Indonesia telah menggunakan.1
Buceng, bila terbukti mampu meningkatkan kadar Te
dan menurunkan apoptosis akan sangat bermanfaat,
mengingat jumlah pria yang mengalami makin
meningkat sejalan dengan penambahan usia harapan
hidup.4 Di sisi lain daya beli masyarakat terhadap obat
modern makin menurun sehingga obat tradisional dari
bahan alam menjadi salah satu pilihan. Oleh karena itu
pemberdayaan buceng sebagai terapi alternatif untuk
meningkatkan kadar Te dan menurunkan apoptosis pada
pria usia 40 tahun ke atas sangat diperlukan.
Peningkatan kadar Te dan penurunan apoptosis oleh
pemberian buceng belum terungkap. Faktor yang
mungkin menjadi penyebab adalah ilmuwan lebih
memandang apoptosis sebagai penyebab penurunan
vitalitas yang fisiologis tanpa berusaha memahami
untuk usaha pencegahan. Orientasi berbagai pihak juga
lebih ditujukan pada produk obat modern yang sudah
jelas indikasi dan mekanisme kerja dibanding produk
obat asli Indonesia yang belum jelas. Di sisi lain
departemen kesehatan menganjurkan bahwa setiap obat
yang direkomendasikan untuk dikonsumsi masyarakat
harus mempunyai efek penyembuhan dan cara kerja
yang jelas.5
Berbagai bukti menunjukkan bahwa kadar tinggi Te
mampu meningkatkan vitalitas dan menurunkan
apoptosis.6 Penurunan apoptosis disebabkan karena Te
mampu mensupresi reseptor TNF alfa dan Fas mRNA.
Selain itu Te juga mempengaruhi sintesis antigen Fas,
p53, Bax, dan Bcl2 yang terekspresikan pada reseptor
androgen.7,8 Bukti lain juga menunjukkan bahwa
penurunan kadar Te dalam darah menyebabkan berbagai
organ terutama penis dan prostat mengalami penurunan
fungsi yang dimediasi oleh peningkatan apoptosis dan
ditandai oleh pembentukan apoptototic body.3,7 Buceng
adalah ekstrak tanaman asli Indonesia yang terbukti
meningkatkan kadar Te, lutenizing hormone (LH), dan
follikel stimulating hormone (FSH) darah pada tikus
jantan Sprague Dawley.9
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap efek
buceng terhadap peningkatan kadar Te dan penurunan
jumlah sel penis dan prostat yang mengalami apoptosis
pada tikus jantan Sprague Dawley.
METODE
Rancangan penelitian yang digunakan adalah post test
only control group design dengan sampel 60 tikus
jantan galur Sprague Dawley umur 90 hari dengan berat
badan (BB) ± 300 gram yang dibiakkan secara inbred.
Sampel dibagi menjadi 4 kelompok secara multistage
random masing-masing terdiri dari 15 ekor (ditentukan
menurut formula Federer). Kelompok A, tikus dikastrasi
dan diberi buceng aa 50 mg. Kelompok B, tikus tanpa
dikastrasi dan langsung dimatikan, sebagai kontrol
positif. Kelompok C, tikus dikastrasi dan diberi akuades
2 mL, sebagai kontrol negatif. Kelompok D, tikus
dikastrasi dan diberi mesterolon 6,75 mg yang dilarut-
kan dalam air.
Ekstrak buceng diperoleh dengan metode ekstraksi
Soxhlet dengan pelarut metanol 99%. Dosis 50 mg/mL
ditentukan berdasarkan hasil penelitian Caropeboka
pada kera sebesar 75 mg yang kemudian dikonversi ke
tikus. Tikus kemudian dimasukkan ke kandang secara
individual sesuai dengan kelompok masing-masing
selama satu minggu untuk menjalani aklimatisasi.
Makanan yang diberikan adalah makanan tikus sehari-
hari dan air disediakan untuk diminum secara ad
libitum. Setelah satu minggu aklimatisasi tikus diberi
perlakuan selama 30 hari berturut-turut secara oral pada
pukul 7.00 pagi. Khusus kelompok B setelah selesai
menjalani aklimatisasi, dilakukan pengambilan darah
untuk pemeriksaan kadar Te, kemudian dimatikan dan
dilakukan pengambilan jaringan prostat dan penis untuk
pemeriksaan apoptosis sebagai rujukan. Kelompok A,
C, dan D setelah 30 hari pemberian perlakuan, dilaku-
kan pengambilan darah untuk pemeriksaan kadar Te,
kemudian dimatikan dan dilakukan pengambilan
jaringan penis dan prostat, untuk pemeriksaan apoptosis.
Pengukuran kadar Te dilakukan dengan metode ELISA,
sedangkan untuk pemeriksaan apoptosis digunakan
metode TUNEL death end colorimetric (TDEC).
Sebelum dilakukan pemeriksaan seluruh jaringan penis
dan prostat dibekukan dengan cairan nitrogen dan
disimpan dalam suhu -20OC.10
Pemberian perlakuan dilakukan di Unit Pemeliharaan
Hewan Percobaan (UPHP) FKH-UGM. Pemeriksaan
apoptosis (TDEC positif) dilakukan di Laboratorium
Ilmu Hayati UGM, sedangkan pemeriksaan kadar Te
dilakukan di Laboratorium Litbang Prodia Jakarta.
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Analisis statistik yang digunakan untuk menguji
perbedaan rerata kadar Te dan apoptosis (TDEC positif)
pada seluruh kelompok adalah uji Manova, kemudian
diteruskan dengan uji post hoc HSD Tukey dan uji
korelasi Pearson. Semua analisis dilakukan dengan
metode SPSS 13, dengan tingkat kepercayaan 95%.
HASIL
Tikus jantan Sprague Dawley sebanyak 60 ekor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tikus berumur 90
hari, dibiakkan secara inbred, dan BB ± 300 gram,
sehingga variabel genetik, umur, dan BB dapat diabai-
kan. Keempat kelompok mempunyai karakteristik yang
sama sehingga memungkinkan untuk dibandingkan.
Selama aklimatisasi, beberapa tikus mengalami kemati-
an sehingga jumlah tiap kelompok tidak genap 15 ekor,
tetapi menjadi 12 ekor pada kelompok A, C, D, dan 10
ekor pada kelompok B. Treatment pada empat
kelompok menghasilkan rerata kadar Te dan TDEC
positif (sel apoptosis) baik pada penis maupun prostat
terlihat dalam Tabel 1.
Mengingat data dalam tiap kelompok menunjukkan
distribusi normal dan independent atau tidak ada
keterikatan antar sampel, oleh karena itu analisis
statistik yang digunakan adalah multivariat (Manova).
Hasil dari analisis Manova dengan prosedur Wilk
lambda, pada empat kelompok menunjukkan F hitung=
0,005 yang berarti sangat bermakna dengan nilai p=
0,000 (α<0,05). Hal ini menggambarkan bahwa tiga
variabel yang terdiri dari kadar serum Te, TDEC penis,
dan TDEC prostat positif (sel apoptosis) di antara
kelompok berbeda bermakna. Tiga variabel tersebut
secara post hoc juga menunjukkan perbedaan yang ber-
makna seperti diuraikan di bawah.
Perbedaan kadar testosteron (Te)
Hasil pemeriksaan seperti yang terlihat pada Tabel 1
menunjukkan bahwa rerata kadar Te kelompok B
(kontrol positif), kelompok A (buceng), kelompok D
(mesterolon), dan kelompok C (kontrol negatif) tampak
menunjukkan perbedaan. Hasil uji statistik dengan post
hoc HSD Tukey menunjukkan bahwa kadar Te
kelompok A berbeda bermakna dibanding kelompok B,
Tabel  1. Rerata BB, Te, TDEC penis dan prostat tikus
Gr
Berat badan Te TDEC penis TDEC prostat
n
Rerata SB Rerata SB Rerata SB Rerata SB
A 267,7860 25,20680 370,9958 192,52007 16,1625 11,19609 13,7375 8,80504 12
B 268,6467 28,03505 785,8950 222,61676 6,8800 3,02904 7,3960 2,75587 10
C 268,6533 28,53664 36,5650 11,65987 92,0917 6,06862 81,8833 25,28668 12
D 266,4267 19,55916 214,1458 28,67088 74,8667 33,58055 86,3417 7,22803 12
Gambar 1. TDEC penis: a. Gr A; b. Gr B; c. Gr C; d. Gr D.
(Hijau: positif; Merah orange: negatif)
a
c
b
d
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kelompok C, dan kelompok D, p<0,05. (Tabel 2).
Berdasar pada hasil uji statistik tersebut, maka
pemberian buceng dengan dosis aa 50 mg/hari selama
30 hari mampu meningkatkan kadar Te dibanding
kontrol negatif dan mesterolon, namun lebih rendah
dibanding Te endogen atau tikus normal/tanpa kastrasi.
Perbedaan ekspresi TDEC penis
Pemeriksaan TDEC dengan mikroskop fluoresen pada
jaringan penis tikus yang telah mendapat perlakuan
selama 30 hari didapatkan hasil seperti terlihat pada
Gambar 1.
Seluruh data hasil pemeriksaan tersebut kemudian
dihitung jumlah sel yang mengalami apoptosis (TDEC
positif, warna hijau) dan yang tidak mengalami
apoptosis (TDEC negatif, warna merah) pada setiap 5
lapangan pandang besar dengan pembesaran 400x. Hasil
penghitungan kemudian dibuat rerata dengan membagi
jumlah rerata sel positif oleh jumlah rerata sel negatif
ditambah jumlah rerata sel positif dikalikan 100%
seperti tertera pada Tabel 1 di atas.
Hasil penghitungan tersebut tampak bahwa rerata
persentase jumlah sel penis yang mengalami apoptosis
(TDEC positif) kelompok C, kelompok D, kelompok A,
dan kelompok B tampak menunjukkan perbedaan. Uji
statistik dengan post hoc HSD Tukey menunjukkan
bahwa rerata persentase TDEC positif pada kelompok A
berbeda bermakna dibanding kelompok C, dan
kelompok D, masing-masing p=0,000. Dibanding
dengan kelompok B, TDEC pada kelompok A tidak
menunjukkan perbedaan yang bermakna, p=0,645.
Demikian pula dengan TDEC kelompok C dibanding
kelompok D, tidak menunjukkan perbedaan bermakna,
p=0,117. (Tabel 2)
Hasil dari analisis statistik tersebut menunjukkan bahwa
pemberian buceng dengan dosis aa 50 mg/hari selama
30 hari pada tikus jantan yang dikastrasi mampu
menekan jumlah TDEC positif pada sel penis lebih kuat
dibanding kontrol negatif, setara dengan kontrol positif
atau normal. Di sisi lain mesterolon bahkan tampaknya
tidak mampu menunjukkan efek anti apoptosis pada sel
penis.
Perbedaan ekspresi TDEC prostat
Pemeriksaan TDEC dengan mikroskop fluoresen pada
jaringan prostat tikus yang telah mendapat perlakuan
selama 30 hari didapatkan hasil seperti terlihat pada
Gambar 2.
Seluruh data hasil pemeriksaan tersebut kemudian
dihitung jumlah TDEC positif (warna hijau) dan TDEC
negatif (warna merah) pada setiap 5 lapangan pandang
besar dengan pembesaran 400x. Hasil penghitungan
kemudian dibuat rerata dengan membagi jumlah rerata
sel positif oleh jumlah rerata sel negatif ditambah
jumlah rerata sel positif dikalikan 100% seperti tertera
pada Tabel 1 di atas.
Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa rerata
persentase jumlah TDEC positif kelompok D, kelompok
C, kelompok A, dan kelompok B tampak menunjukkan
perbedaan.
Gambar 2. TDEC prostat: a. Gr A; b. Gr B; c. Gr C; d. Gr D.
(Hijau: positif; Merah orange: negatif)
a
c d
b
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Hasil uji statistik dengan uji post hoc HSD Tukey
menunjukkan bahwa rerata persentase jumlah sel yang
mengalami apoptosis (TDEC positif) pada kelompok A
tampak berbeda bermakna dibanding kelompok C dan
D, masing-masing p=0,000. Dibanding dengan
kelompok B TDEC positif pada kelompok A tidak
menunjukkan perbedaan bermakna, p=0,728. Demikian
pula dengan TDEC kelompok C dibanding dengan
kelompok D juga tidak menunjukkan perbedaaan
bermakna, p=0,869. (Tabel 2)
Hasil dari uji statistik tersebut menunjukkan bahwa
pemberian buceng dengan dosis aa 50 mg/hari selama
30 hari pada tikus jantan yang dikastrasi mampu
menekan jumlah sel prostat yang mengalami apoptosis
dibanding kelompok kontrol negatif, setara dengan
kelompok kontrol positif atau normal. Di sisi lain
mesterolon bahkan tampaknya tidak menunjukkan efek
anti apoptosis pada sel prostat.
Tabel 2. Hasil uji post hoc HSD Tukey Te, TDEC penis dan
prostat
Kelompok Te (p) TDEC
Penis (p) Prostat (p)
A vs B
A vs C
A vs D
B vs C
B vs D
C vs D
0,000
0,000
0,050
0,000
0,000
0,021
0,645
0,000
0,000
0,000
0,000
0,117
0,728
0,000
0,000
0,000
0,000
0,869
Korelasi antara kadar Te dengan TDEC pada penis
dan prostat
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rerata kadar Te
pada kelompok A, kelompok B, dan kelompok D lebih
tinggi secara bermakna dibanding kelompok C. Sebalik-
nya persentase rerata TDEC positif pada kelompok A
dan kelompok B lebih rendah bermakna dibanding
kelompok C. Sementara TDEC positif pada kelompok D
tidak berbeda bermakna dibanding kelompok C,
demikian pula antara kelompok A dengan kelompok B.
Uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat
korelasi negatif secara bermakna (p<0,05) antara kadar
Te dengan TDEC positif pada seluruh kelompok. Hal
ini menggambarkan bahwa kadar tinggi Te diikuti oleh
penurunan apoptosis baik pada jaringan penis maupun
prostat.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar Te pada
pemberian buceng jauh lebih tinggi secara bermakna
dibanding kontrol negatif dan mesterolon (p=0,000 dan
0,007). Perbedaan kadar Te ini lebih rendah bermakna
dibanding kontrol positif (p=0,001). Dibanding dengan
penelitian Ali dkk, kadar Te dari hasil penelitian ini
lebih tinggi  (914,61%) dibanding 479,6%. Penelitian
Ali dkk dilakukan dengan pemberian ekstrak pasak
bumi dengan pelarut air secara intravena selama 7 hari
pada mencit.11 Perbedaan dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa buceng yang merupakan
kombinasi dari pasak bumi dan purwoceng mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan kadar Te lebih kuat
daripada pasak bumi atau purwoceng secara tunggal,
meskipun diberikan secara intravena.
Buceng telah terbukti mampu meningkatkan kadar Te
sampai 196,3% pada tikus Sprague Dawley jantan.9
Oleh karena itu kadar Te pada kelompok buceng
diharapkan akan sama dengan kelompok kontrol positif.
Hasil penelitian ini tidak menunjukkan demikian. Faktor
yang menjadi penyebab perbedaan hasil tersebut diduga
kuat disebabkan oleh dosis buceng aa 50 mg yang tidak
optimal karena kecepatan absorbsi phytosterol oleh
dinding usus rendah,12 sehingga kadar sterol yang
beredar dalam darah juga rendah. Keadaan tersebut
mengakibatkan konversi sterol menjadi Te oleh enzim
hidroksisteroid dehidrogenase di jaringan perifer juga
rendah. Mengacu pada argumentasi tersebut, maka
untuk meningkatkan konversi sterol menjadi Te
diperlukan dosis yang lebih tinggi dan lebih lama. Hal
ini dapat dilakukan mengingat sterol meskipun diberi-
kan dalam dosis tinggi tidak menimbulkan toksisitas.13
Kemungkinan lain adalah bahwa Te endogen memang
lebih poten dan lebih baik dibanding Te dari nabati,
namun demikian kebenaran terhadap argumentasi
tersebut masih perlu diuji pada penelitian lebih lanjut.
Hal lain yang lebih menarik dari hasil penelitian ini
adalah kadar Te pada buceng lebih tinggi secara ber-
makna dibanding mesterolon. Efek mesterolon terhadap
TDEC penis maupun prostat bahkan tidak menunjukkan
perbedaan bermakna dibanding kontrol negatif. Di sisi
lain efek buceng terhadap TDEC baik pada sel penis
maupun prostat dibanding kontrol negatif menunjukkan
perbedaan yang bermakna. Hasil penelitian ini meng-
gambarkan bahwa mesterolon (produk sintetis) kurang
mempunyai efek anti apoptosis, tidak seperti natural
testosteron (produk endogen). Sementara buceng
mempunyai efek anti apoptosis yang baik pada sel penis
maupun prostat. Mesterolon adalah derivat testosteron
hasil modifikasi alkilasi dari cincin A, B, atau C dari
kerangka steroid siklopentanoperhidrofenanten sehingga
mempunyai sifat yang sama dengan Te hasil alkilasi
posisi 17 atau dengan menambah gugus metil pada atom
karbon pertama seperti methiltestosteron dan dapat
dikonsumsi per oral.14 Mengacu pada sifat mesterolon
tersebut, maka diharapkan pemberian buceng mampu
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meningkatkan kadar Te yang setara dengan mesterolon,
namun penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda.
Hal ini membuktikan bahwa terjadi konversi aglikon
steroid yang terkandung dalam buceng menjadi Te oleh
enzim 17α hidroksilase, 3β hidroksisteroid dehidro-
genase, dan 17β hidroksisteroid dehidrogenase pada
jaringan perifer.15,16 Aglikon steroid yang juga disebut
sapogenin adalah stigmasterol dan fitosterol yang terikat
oleh suatu oligosakarida atau monosakarida seperti
glukosa, silosa, dan ramnosa yang mudah larut dalam
air, mudah diserap, dan tidak toksik bila diberikan per
oral, sehingga kadar sterol tersebut dalam serum cepat
menjadi tinggi dan cepat dikonversi menjadi Te.
Tambahan lagi sapogenin adalah suatu zat yang
mengandung saponin, maka akan mudah membentuk
buih dan tidak begitu baik diberikan secara parenteral.13
Mesterolon setelah dikonsumsi per oral akan cepat
diabsorbsi tanpa dimetabolisme atau diinaktifkan oleh
hepar, sehingga kadar Te meningkat sesuai dengan dosis
yang diberikan.14 Makin tinggi dosis mesterolon, maka
makin tinggi pula kadar mesterolon dalam darah. Dalam
penelitian ini dosis maksimal yang dapat diberikan pada
tikus adalah 6,75 mg (¼ tablet), lebih dari dosis ini
sudah menyebabkan intoksikasi, tikus menjadi lemah
dan lamban, bahkan ada yang tidak mau bergerak,
sehingga penambahan dosis tidak dimungkinkan lagi.
Efek tersebut bersifat reversibel setelah dihentikan
selama 3 hari. Selain itu mengingat mesterolon adalah
derivat Te hasil modifikasi alkilasi dari cincin A, B,
atau C dari kerangka steroid siklopentanoperhidro-
fenanten sehingga menyebabkan Te terlindung dari
metabolisme liver tetapi mempunyai efek samping
karsinogenik.17 Efek karsinogenik ini disebabkan oleh
pembentukan ikatan kovalen yang kuat antara dua utas
DNA. Semula penggabungan ini menekan duplikasi
DNA, tetapi kemudian memacu reaksi proliferasi dan
transformasi maligna.
Dibanding protodiocin (Tribulus terestis L) yang
mengandung saponin steroid furostanol, suatu androgen
nabati yang telah beredar di pasaran, buceng
mempunyai kelebihan sebab furostanol mempunyai titik
tangkap pada stimuli sekresi LH dari kelenjar hipofisis
anterior, tanpa mempengaruhi sekresi FSH. Sementara
buceng meningkatkan sekresi LH dan FSH.9 Peningkat-
an sekresi LH menyebabkan peningkatan sekresi Te
pada sel Leydig, sedangkan peningkatan sekresi FSH
sangat mungkin menyebabkan up-regulation reseptor
LH oleh sel Sertoli sehingga sekresi Te lebih optimal.
Selain itu rumus bangun furostanol dari protodiocin
mirip dengan rumus bangun sitosterol dari buceng.
Kemiripan tersebut terletak pada gugus OH yang terikat
pada atom carbon 3 pada inti siklopentanoprehidro-
fenantren. Gugus OH menyebabkan pembentukan ikat-
an glikosida antara sitosterol (aglikon) dengan oligo-
sakarida (heksosa atau pentosa). Pembentukan ikatan
glikosida mengubah sifat fisika sterol dari nonpolar
menjadi polar.13 Melihat kemiripan efek dan rumus
bangun antara furostanol dan sitosterol dari buceng,
maka bisa dipostulasikan bahwa sitosterol dari buceng
termasuk dalam keluarga furostanol yang dapat
meningkatkan DHEA.
Hasil studi ini juga menunjukkan bahwa TDEC positif
pada kelompok buceng dan kelompok kontrol positif
tidak berbeda bermakna. Hasil penelitian ini membukti-
kan bahwa daya anti apoptosis buceng setara dengan
androgen alamiah (endogen). Korelasi negatif kuat
antara Te dengan TDEC positif pada penelitian ini
memperkuat bukti bahwa Te mampu menurunkan
apoptosis pada berbagai sel di penis terutama terhadap
sel endothel pembuluh darah dan CC. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil studi yang dikemukakan oleh
berbagai peneliti bahwa kadar Te mampu menghambat
apoptosis dan mempunyai korelasi positif dengan fungsi
organ seksual atau organ lain yang mempunyai reseptor
Te.6,7
Hasil yang lebih menarik dari penelitian ini adalah
bahwa efek buceng terhadap ekspresi TDEC positif
ternyata lebih kuat dibanding mesterolon. Hal ini diduga
kuat disebabkan oleh efek mesterolon terhadap caspase-
3 suatu enzim yang berperan sebagai eksekutor
apoptosis, namun kebenaran ini perlu diteliti lebih
lanjut.
Hasil dari pembahasan ini menunjukkan bahwa,
pemberian buceng (suatu androgen nabati) menyebab-
kan kadar Te pada tikus Sprague Dawley lebih tinggi
dibanding kontrol negatif, sehingga mampu menurun-
kan apoptosis hampir setara dengan Te endogen.
Penggunaan buceng juga relatif lebih aman karena tidak
mengandung gugus alkil sehingga tidak berpotensi
untuk memacu proses keganasan, namun hal ini masih
memerlukan penelitian lebih lanjut.
SIMPULAN
Simpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa
pemberian buceng dapat meningkatkan kadar Te yang
diikuti oleh penurunan apoptosis pada sel penis maupun
prostat.
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Synopsis: Pemberian buceng 50 mg meningkatkan kadar Te dan menurunkan apoptosis pada sel
penis dan prostat.
